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ABSTRAK UMUM

Andi Mariati Daud. Analisis Rantai Pasok Kakao Agroindustri PT. Indonesia Hijau Di
Kabupaten Polewali Mandar (dibimbing oleh Sitti Bulkis dan Sitti Haerani).

PT. Indonesia Hijau menghadapi tantangan dimana petani menjual biji kakao
tanpa fermentasi yang baik atau fermentasi yang tidak sempurna, sehingga
menyulitkan perusahaan untuk mendapatkan bahan baku yang cukup. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan penelitian untuk mengevaluasi efektivitas
PT. Rantai pasok Indonesia Hijau pada agroindustri kakao di Kabupaten Polewali
Mandar. Metodologi penelitian yang digunakan adalah teknik Data Envelopment
Analysis (DEA) serta pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa rantai pasok agroindustri kakao di PT.Indonesia Hijau di
Kabupaten Polewali Mandar terintegrasi dengan peserta dari hulu hingga hilir,
termasuk PT. Indonesia Hijau. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Metode Data Envelopment
Analysis (DEA) digunakan sebagai bagian dari penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rantai pasok agroindustri kakao di PT. Indonesia Hijau di Kabupaten Polewali
Mandar terintegrasi dari hulu hingga hilir dengan PT. Indonesia Hijau sebagai
perusahaan fokus. Perusahaan ini memperoleh bahan baku biji kakao basah dari
petani kakao di sektor hulu. Bahan baku tersebut kemudian diolah menjadi produk
coklat yang dijual ke koperasi di sektor hilir. Bahan baku dari pedagang pengumpul
didasarkan pada kesepakatan yang meliputi jenis kakao basah, harga jual, mutu, dan
kontinuitas. Kinerja rantai pasok agroindustri kakao di PT. Indonesian Green rata-rata
memiliki efisiensi sebesar 76,66%. Pada tingkat petani, 23 dari 30 petani sudah efisien,
sedangkan pada tingkat pedagang, 5 dari 6 pedagang sudah efisien dalam rantai pasok
di PT. Indonesia Hijau di Kabupaten Polewali Mandar.

Kata kunci: Manajemen Rantai Pasok, Efisiensi Kinerja, Food Supply Chain
Networking (FSCN), Data Envelopment Analysis (DEA)

GUGUS PENJAMINAN MUTU (GPM)
SEKOLAH PASCASARJANA UNHAS

Abstrak ini telah diperiksa. Para|
Ket. etaris,

Tanggal :




GENERAL ABSTRACT

Andi Mariati Daud. Cocoa Agroindustry Supply Chain Analysis of PT. Indonesia
Green in Polewali Mandar District (supervised by Sitti Bulkis and Sitti Haerani).

PT. Indonesia Hijau faces a challenge where farmers sell cocoa beans without
proper fermentation or with imperfect fermentation, making it difficult for the company to
access enough raw materials. To tackle this issue, a study was conducted to evaluate
the effectiveness of PT. Indonesia Hijau supply chain in the cocoa agro-industry in the
Polewali Mandar District. The research methodology involved using Data Envelopment
Analysis (DEA) techniques alongside qualitative and quantitative approaches. The study
revealed that the supply chain for the cocoa agro-industry at PT.Indonesia Hijau in
Polewali Mandar Regency is integrated with participants from upstream to downstream,
including PT. Indonesia Hijau.The study employed a descriptive research method that
combined both qualitative and quantitative approaches. Data Envelopment Analysis
(DEA) methods were used as part of the research. The research showed that the cocoa
agroindustry supply chain at PT. Green Indonesia in Polewali Mandar Regency is
integrated, from upstream to downstream, with PT. Indonesia Hijau as the focal firm.
The latter obtains raw materials for wet cocoa beans from cocoa farmers in the
upstream sector. These raw materials are then processed into chocolate products that
are sold to cooperatives in the downstream sector. The raw materials from collecting
traders are based on agreements that include the type of wet cocoa, selling price,
quality, and continuity. The performance of the cocoa agroindustry supply chain at PT.
Indonesian Green was found to be 76.66% efficient on average. At the farmer level, 23
out of 30 farmers were efficient, while at the merchant level, 5 out of 6 traders were
efficient in the supply chain at PT. Indonesian Green in Polewali Mandar District.

Keywords: Supply Chain Management, Performance Efficiency, Food Supply Chain
Networking (FSCN), Data Envelopment Analysis (DEA)
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BAB 1

PENDAHULUAN UMUM

1.1. Latar belakang

Sektor pertanian memainkan peran penting dalam pertumbuhan dan ketahanan
ekonomi Indonesia (Lubis et al. 2021; Sinaga & Ginting, 2021), sehingga perekonomian
nasional masih berfokus pada pertanian (Hendrawan et al., 2022). Salah satu
komoditas andalan nasional dan penghasil devisa negara ketiga pada sub sektor
perkebunan setelah karet dan kelapa sawit adalah kakao (Limbongan dan Djufri, 2021).
Peningkatan produksi pada subsektor ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
nasional untuk bahan baku industri dan konsumsi, serta untuk meningkatkan ekspor
dan mengimbangi impor (Nadeak, 2022). Selain itu, meningkatkan produksi secara
maksimal juga diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani dalam mencapai
kesejahteraan (Zulkarnian et al., 2022).

Salah satu komoditas hasil perkebunan yang mempunyai peran cukup penting
dalam kegiatan perekonomian di Indonesia adalah kakao. Kakao berperan penting
sebagai komoditas eskpor Indonesia yang menjadi penghasil devisa negara selain
minyak dan gas, luas perkebunan di Indonesia tahun 2022 mencapai 1,5 juta hektar
(Badan Pusat Statistik, 2022). Tanaman kakao pertama kali di Indonesia diperkenalkan
oleh orang-orang Spanyol di Minahasa dan Sulawesi. Kakao merupakan komoditas
yang terus dikembangkan. Permintaan kakao dunia meningkat akibat meningkatnya
kebutuhan kakao. Kakao juga berperan penting sebagai sumber pendapatan dan
devisa negara, peningkatan lapangan kerja melalui penumbuhan dan pengembangan
usaha bidang pengolahan dan pemasaran hasil pertanian serta usaha industri
penunjang dan jasa (Saragih, 2020)

Komoditas kakao menjadi salah satu andalan di Indonesia. Biji kakao dari
Indonesia termasuk biji kakao dengan kualitas terbaik di dunia. Hal tersebut di
karenakan tanaman kakao sangat cocok dengan kondisi iklim yang ada di Indonesia.
Komoditas kakao merupakan salah satu komoditas yang memeliki nilai ekonomis tinggi
dan memiliki potensi berkelanjutan untuk terus dikembangkan. Kakao menjadi
komoditas andalan diberbagai wilayah Indonesia, salah satunya yaitu Sulawesi Barat
yang termasuk dalam lima provinsi penghasil biji kakao terbesar di Indonesia
(Minarwati dkk., 2021). Adapun sentra budidaya kakao di Provinsi Sulawesi Barat yaitu
Kabupaten Polewali Mandar. Kabupaten Polewali Mandar menempati posisi pertama
dengan jumlah produksi kakao sebesar 36.126-ton pada tahun 2021. Kakao menjadi
komoditas andalan di Kabupaten Polewali Mandar karena menjadi komoditas eskpor
utama Sulawesi Barat (Badan Pusat Statistik Sulawesi Barat, 2021).
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Berikut data Luas Panen dan Produksi kakao beberapa Kecamatan di
Kabupaten Polewali Mandar di Provinsi Sulawesi
produksi kakao terbesar disajikan pada Tabel 1.

Barat yang menyumbangkan

Tabe 1. Luas Panen dan Produksi Kakao per Kecamatan Di Kabupaten Polewali

No

10

11

12

13

14

15

16

Sumber: BPS Polewali Mandar 2023

Mandar Tahun 2021.

Kecamatan

Tubbi Taramanu

Luyo
Tapango
Bulo

Mapilli
Matangnga
Anreapi
Binuang
Alu
Limboro
Campalagian
Matakali
Polewali
Tinambung
Balanipa

Wonomolyo

Kabupaten Polewali Mandar

Luas Panen
(Ha)
6.602,30
5.583,15
5.515,53
5.170,65
4.567
4.284,62
4.942,62
3.363,95
1.683,60
1.465,45
2.154
1.806,77
793,10
290,7
316,50
389,40

48.929, 50

Produksi
(Ton)
5.559,98
4.586,35
4.724,06
4.632,53
3.453,39
3.053,38
2.864,34
2.370,62
1.014,83
1.125,08
1.071,47
778,779
435,70
209,35
146,68
98,01

36.126,54

Produksi kakao yang rendah di Indonesia disebabkan oleh rendahnya kualitas
dan kuantitas kakao (Neni et al., 2018), teknik budidaya konvensional, terbatasnya
daerah yang sesuai untuk budidaya kakao, serta serangan hama dan penyakit (Deras,
2020; Hendra & Wulandari, 2020). Penurunan produksi dan harga jual kakao yang
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berfluktuasi (Zulkarnian et al., 2022) sementara biaya produksi yang tinggi dapat
mempengaruhi pendapatan petani (Nainggolan et al., 2022; Pratiwi & Hardyastuti,
2018).

Dalam peredaran kakao tentunya tidak terlepas dari adanya rantai pasok.
Rantai pasok merupakan kegiatan perencanaan, pewujudan, dan pengendalian
efisiensi dan aktivitas aliran dan penyimpanan barang dan jasa serta informasi terkait
produsen hingga konsumen (Arif, 2018). Manajemen rantai pasokan adalah sebuah
sistem yang melibatkan proses produksi, pengiriman, penyimpanan, distribusi,dan
penjualan produk dalam rangka memenuhi permintaan akan produk tersebut
rantaipasokan didalamnya termasuk seluruh proses dan kegiatan yang terlibat
didalam penyampaian produk tersebut sampai ke tangan pemakai konsumen
(Wuwung,2013).

Supply chain atau dapat diterjemahkan rantai pasok adalah rangkaian
hubungan antar perusahaan atau aktivitas yang melaksanakan penyaluran pasokan
barang atau jasa dari tempat asal sampai ke tempat pembeli atau pelanggan (Assauri,
2011:280). Menurut Chopra and Meindl (2007,20), rantai pasok memiliki sifat yang
dinamis namun melibatkan tiga aliran yang konstan, yaitu aliran informasi, produk dan
uang. Rantai pasok merupakan semua kegiatan yang terkait dengan arus dan
transportasi barang hingga sampai pengguna akhir, serta seluruh arus informasi
terkait, atau jalan penciptaan nilai dari produsen dasar ke konsumen, termasuk semua
transportasi dan layanan logistik yang terhubung di dalamnya (Andrews, 2015).

Berdasarkan kondisi dilapangan permasalahan yang terjadi pada sektor hulu di
Kabupaten Polewali Mandar pada umumnya adalah PT. Indonesia Hijau menghadapi
tantangan dimana petani menjual biji kakao tanpa fermentasi yang baik atau fermentasi
yang tidak sempurna, sehingga menyulitkan perusahaan untuk mendapatkan bahan
baku yang cukup. Agroindustri di Kabupaten Polewali Mandar merupakan unit usaha
yang menampung biji kakao kering fermentasi dan non fermentasi dari pedagang
pengumpul serta bergerak di bidang pengolahan biji kakao kering fermentasi. Unit usaha
ini mengolah biji kakao yang sudah difermentasi menjadi beberapa produk olahan
cokelat seperti cokelat batang, dan bubuk cokelat. Agroindustri PT. Indonesia Hijau
memiliki unit pemasaran dimana hasil olahan seperti cokelat batang, bubuk cokelat,
dan dijual ke koperasi. Pasokan bhiji kakao non fermentasi yang diterima oleh
Agroindustri PT. Indonesia Hijau tidak menentu setiap harinya dikarenakan panen
puncak tanaman kakao hanya terjadi dua kali dalam setahun serta sebagian besar
petani kakao di Polewali Mandar tidak menjual dalam bentuk biji kakao kering
fermentasi melainkan dalam bentukbiji kakao basah non-fermentasi.

Menurut Aryanthi (2011), ketidakpastian merupakan sumber utama kesulitan
pengelolaan suatu rantai pasok. Ketidakpastian dalam rantai pasok berdasarkan
sumbernya dibagi menjadi tiga klasifikasi utama yaitu ketidakpastian permintaan,
ketidakpastian internal, dan ketidakpastian yang berasal dari pemasok. Dalam hal ini,
ketidakpastian yang dihadapi oleh Agroindustri PT. Indonesia Hijau di Kabupaten
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Polewali Mandar dari sisi ketidakpastian yang berasal dari pemasok. Ketidakpastian
berasal dari pemasok terkait dengan ketidakpastian ketersediaan kuantitas biji kakao
kering fermentasi. Ketidakpastian ketersediaan kuantitas kakao disebabkan beberapa
faktor antara lain: (1) banyak tanaman kakao yang sudah tua sehingga dilakukan
peremajaan (2) waktu panen puncak kakao yang hanya dua kali dalam setahun (3)
Kebiasan petani yang menjual kakao dalam bentuk nonfermentasi (asalan) agar segera
terjual dan karena masalah ekonomi yaitu akibat desakan kebutuhan rumah tangga
yang menuntut untuk melakukan penjualan hasil panen secepat mungkin (Dilana, 2013).
Selain itu, alasan lainnya karena proses fermentasi yang membutuhkan waktu 5-7 hari
dari biji kakao basah kemudian difermentasi dan dijemur hingga kering tersebut yang
menghambat pasokan biji kakao kering fermentasi. Kegiatan yang dilakukan oleh
pemasok, Agroindustri PT. Indonesia Hijau, dan lembaga lainnya terkait dengan aliran
kakao dari hulu hingga hilir membentuk pola rantai pasok atau supply chain. Kegiatan
rantai pasok ini tidak lepas dari keberadaan pelaku rantai pasok yang terlibat
didalamnya. Kegiatan yang dilakukan dapat berupa penyaluran kakao,
pengolahan kakao menjadi biji kakao kering fermentasi dan olahan cokelat maupun
pengaturan-pengaturan lainnya baik itu terkait harga maupun informasi. Kegiatan
tersebut dilakukan dengan tujuan agar keuntungan dapat diperoleh setiap pelaku rantai
pasok dan untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Diperlukan integrasi antara sasaran
rantai pasok yang dituju, struktur rantai yang terbentuk, proses bisnis, manajemen
rantai pasok, dan sumberdaya rantai pasok agar dapat berjalan dengan sesuai.
Integrasi tersebut biasa disebut dengan kinerja rantai pasok dimana kinerja rantai
pasok selanjutnya diukur untuk mengetahui performa pelaku rantai pasok yang terlibat
sebagai focal firm nya.

Penelitian tentang analisis rantai pasok sudah pernah dan sudah banyak
dilakukan, namun penelitian tersebut hanya membahas terkait dengan mekanisme
rantai pasok yang dijelaskan sebatas untuk mengetahui aliran produk, aliran finansial,
dan aliran informasi. Penelitian terdahulu tersebut dilakukan oleh Al Rasyid (2015)
dengan judul penelitian “Analisis Rantai Pasokan (Supply Chain) Kopi Rakyat di
Kabupaten Jember”. Penelitian tersebut hanya membahas tentang tiga aliran rantai
pasok yaitu aliran produk, aliran finansial, dan aliran informasi. Penelitian terdahulu
tersebut tidak menjelaskan mekanisme rantai pasok secara kompleks menggunakan
analisis Food Supply Chain Network.

Kebaharuan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang
sejenis yaitu pada aspek rantai pasok yang dibahas. Penelitian ini, tidak hanya sebatas
mengetahui aliran produk, aliran keuangan, dan aliran informasi tetapi juga mengetahui
mekanisme rantai pasok yang meliputi sasaran rantai pasok, struktur rantai pasok,
manajemen rantai pasok, proses bisnis rantai pasok, sumberdaya rantai pasok, dan
kinerja rantai pasok yang dianalisis menggunakan Food Supply Chain Network (FSCN)
dan untuk pengukuran kinerja rantai pasok menggunakan Supply Chain Operations
Reference (SCOR) . Pengukuran kinerja SCOR pada penelitian ini, untuk benchamark
nya tidak dibandingkan dengan agroindustri atau unit usaha yang lain, namun
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dibandingkan dengan target internal perusahaan itu sendiri terhadap hasil

faktual, sehingga hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran terkait
dengan rantai pasok yang kompleks dan pertimbangan bagi pelaku rantai pasok
khususnya Agroindustri PT. Indonesia Hijau sebagai focal point untuk mengetahui
kinerja rantai pasoknya.

Berdasarkan latar belakang fenomena tersebut, perlu dilakukan penelitian
terkait mekanisme dan kinerja rantai pasok kakao Agroindustri PT. Indonesia Hijau di
Kabupaten Polewali Mandar. Penelitan ini bertujuan untuk mengkaji mekanisme rantai
pasok yang meliputi sasaran rantai pasok, struktur rantai pasok, manajemen rantai
pasok, sumberdaya rantai pasok, proses bisnis rantai pasok serta mengukur kinerja
rantai pasok kakao Agroindustri PT. Indonesia Hijau di Kabupaten Polewali Mandar

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka adapun rumusan masalah yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana kondisi rantai pasok kakao Agroindustri PT. Indonesia Hijau di Kab.
Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat

2. Bagaimana kinerja rantai pasok kakao Agroindustri PT. Indonesia Hijau di
Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang diangkat, maka ditetapkan
tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kondisi pasok kakao Agroindustri PT. Indonesia Hijau di Kab.
Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat

2. Untuk mengetahui kinerja rantai pasok kakao Agroindustri PT. Indonesia Hijau di
Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat.

1.4, Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah:

1. Kondisi rantai pasok sangat dibutuhkan untuk memperjelas kebutuhan bahan baku
pada industry/ Agroindustri

2. Kinerja rantai pasok mencerminkan efektifitas dari pasokan bahan baku kakao
yang dibutuhkan oleh industri

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

1. Penelitian ini dibatasi di Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat
yang merupakan daerah sentra produksi kakao.
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2. Penelitian ini mengkaji pola manajemen rantai pasok kakao Agroindustri PT.
Indonesia Hijau dan menganalisis kinerja rantai pasok kakao Agroindustri PT.
Indonesia Hijau di Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat.

1.6. Kebaharuan Penelitian

Penelitian yang mengkaji tentang permodelan rantai pasok kakao dan kinerja rantai
pasok kakao yang berada di Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat.
Terdahulu sudah banyak yang mengenai rantai pasok dan kinerja rantai pasok, namun
perbedaan lokasi tertentu mempengaruhi model rantai pasok kakao dan kinerja rantai
pasok kakao sehingga perlu pelaksanaan penelitian ini. Untuk melihat lebih jelas
perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sejenis yang dilakukan dapat dilihat
sebagai berikut:

Soffiyati, (2019). Analisis kinerja rantai pasok agroindustri kakao di Kabupaten
Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat, penelitian bertujuan, melihat sistem rantai
pasok agroindustri kakao yang itinjau dari aliran material, aliran informasi dan aliran
uang antar para pelaku rantai pasok, dan mengukur kinerja rantai pasok agroindustri
kakao, analisis kuantitatif, kualitatif dan deskriptif dengan metode SCOR, hasil
penelitian pada sistem rantai pasok agroindustri kakao, aliran material berupa kakao
dari petani ke agroindustri pengolahan kakao ataupun ke pedagang pengumpul,
kemudian produk olahan kakao ke konsumen akhir ataupun konsumen IKM
pengolahan produk kakao). Aliran informasi meliputi jumlah dan harga kakao yang
dapat dipasok dan jumlah dan harga produk olahan kakao yang diproduksi agroindustri
pengolahan kakao. Aliran keuangan, terdapat nilai pembelian dan nilai penjualan yang
besarnya seiring dengan jumlah aliran material yang ada antar para pelaku pada
sistem rantai pasok agroindustri kakao. Kinerja rantai pasok didapatkan hasil bahwa
tingkat kepentingan tertinggi ada pada atribut cost yaitu sebesar 4,84

Yanti Nuraeni Muflikh, (2022). Analisis kinerja rantai pasok telur ayam ras pada
peternakan ayam sukses, Kabupaten Pati melalui pendekatan FSCN, penelitian
bertujuan menganalisis rantai pasok peternakan ayam sukses pada enam aspek utama
yaitu sasaran, struktur, manajemen, sumberdaya, proses bisnis dan kinerja rantai
pasok, dengan metode analisis data yang dilakukan pada penelitian ini meliputi analisis
deskriptif rantai pasok mengikuti kerangka kerja FSCN, hasil penelitian Hasil analisis
FSCN menunjukkan bahwa: (1) sasaran pasar rantai pasok telur ayam ras pada
Peternakan Ayam Sukses adalah semua kalangan (full market coverage) di wilayah
Kabupaten Pati dan sasaran pengembangan adalah peningkatan kualitas dan kuantitas
telur ayam ras khususnya dari mitra. Rantai pasoknya berbentuk jaringan (network
supply chain) dengan elemen anggota struktur rantai pasok sebanyak sembilan
lembaga pemasaran inti, dan satu lembaga pendukung. Manajemen rantai pasok pada
aspek kolaborasi antar anggota rantai pasok kurang lancar terutama dengan peritel,
karean Peternakan Ayam Sukses bukan satu-satunya mitra jual peritel, akibatnya aliran
informasipun kurang begitu lancar. Sumberdaya yang dimiliki rantai pasok telur ayam
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ras sudah sesuai dengan kebutuhan proses bisnis masing-masing yang menunjang
rantai pasok meskipun penggunaan teknologi sortasi masih sederhana. Saluran
pemasaran cukup efisien dengan farmers’s share cukup tinggi dan margin pemasaran
cukup rendah, apalagi ketika Peternakan Ayam Sukses menjual hasil panen sendiri.
Peternak mitra juga memperoleh benefit akses pasar dan kontinuitas produksi karena
pasokan bahan baku meskipun harga jual sedikit lebih rendah.

Sriwana,(2014). Analisisi rantai pasok bawang merah di Kabupaten Bantul
dengan pendekatan food supply chain networks (FSCN), penelitian bertujuan
mengetahui rantai pasok bawang merah di Kabupaten Bantul dengan pendekatan Food
Supply Chain Network (FSCN), dengan metode analisis rantai pasok dilakukan dengan
kerangka Vorst (2006) dengan metode deskriptif kualitatif dengan memperhatikan
pendapat pakar dan narasumber, kerangka yang dipakai untuk mendeskripsikan rantai
pasok menggunakan kerangka Food Supply Chain Network, dengan hasil penelitian,
manajemen rantai pasok bawang merah di Kabupaten Bantul meliputi sasaran rantai
pasok, struktur rantai pasok, manajemen dan jaringan rantai pasok, sumber daya rantai
pasok, proses bisnis rantai pasok. Struktur rantai pasok bawang merah di Kabupaten
Bantul terdiri dari 3 saluran rantai pasok. Aktor rantai pasok bawang merah Kabupaten
Bantul terdiri dari pedagang pengumpul, pedagang besar lokal, pedagang besar non
lokal, pedagang pengecer lokal, pedagang pengecer non lokal. Manajemen dan
jaringan rantai pasok belum berjalan dengan baik, salah satunya kesepakatan
kontraktual antar lembaga pemasaran tidak tertulis. Sasaran pasar memiliki target yang
jelas namun terdapat permasalahan dalam optimalisasi sasaran rantai pasok, yaitu
petani tidak ditunjang dengan pengetahuan mengenai kualitas bawang merah yang
baik serta diperlukannya bimbingan pembuatan bibit
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